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ABSTRAK

Abstrak: Budaya organisasi dan stress kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan
tetapi besar pengaruhnya berbeda-beda setiap perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan stres kerja terhadap kinerja karyawan
secara parsial maupun simultan dan juga melihat kontribusi variabel budaya organisasi
dan stress kerja terhadap kinerja karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dimana populasi dan sampel adalah seluruh karyawan PDAM
Pancuran Telago Kabupaten Bungo yang berjumlah 70 orang (sampling jenuh) dan
pengujian dengan regresi berganda dengan SPSS. Hasil penelitian menemukan bahwa
kedua variable berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara parsial maupun simultan.
Adapun kontribusi budaya organisasi dan stress kerja terhadap kinerja adalah sebesar
87,56% dan sisanya sebesar 12,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Stres kerja; Kinerja karyawan

Abstract: Organizational culture and work stress can improve employee performance, but
the effect varies from company to company. The purpose study was to define the
organizational culture and work stress to employee performance eftect of partially or
simultaneously and the contributions to employee performance. The research method
used descriptive quantitative with population and sample of PDAM Pancuran Telago
Bungo Regency employees with 70 people (saturated sampling) and testing with multiple
regression in SPSS. The results of the study found that both variables affect employee
performance partially or simultaneously. The contribution of organizational culture and
work stress to employee performance 1s 87.6%, and 12.6% other factors outside in this
study.
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PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu organisasi
tidak terlepas dari peningkatan

sumber daya manusia yang unggul
dan berkualitas, harus selalu
dikelola dan ditekankan oleh
organisasli untuk mendapat kinerja
yang diharapkan, (Roni, Moein, &
Effendi, 2018). Budaya organisasi
merupakan hal penting dalam
memahami suatu organisasi.
Budaya organisasi dapat dikatakan
sebagai sistem nilai organisasi yang
akan mempengarui cara kerja dan

cara karyawannya berperilaku.
Budaya memberikan identitas bagi
para anggota  organisasi dan

membangkitkan komitmen anggota
terhadap keyakinan dan nilai-nilai

yang lebith besar dari dirinya
sendiri, (Amran & Taher, 2021).
Meskipun  Stres  merupakan
ketegangan mental yang
mengganggu kondisi emosional,
proses berfikir dan kondisi fisik
seseorang. Biasanya stres

disebabkan oleh berbagai faktor,
baik yang bersumber dari dalam
maupun dari luar lingkungan
pekerjaan. Ketidakmampuan
karyawan dalam menghadapi stres
dan membiarkannya berlarut-larut
berakibat pada kondisi mental dan
emosional dari karyawan, yang
akhirnya akan  mempengaruhi
kinerjanya.

Stres merupakan ketegangan
mental yang mengganggu kondisi
emosional, proses Dberfikir dan
kondisi fisik seseorang. Biasanya
stres disebabkan oleh berbagai
faktor, baik yang bersumber dari
dalam maupun dari luar lingkungan
pekerjaan. Kemampuan masing-
masing karyawan untuk menangani
stres tidak selalu sama, tergantung
daya tahan karyawan tersebut. Jika
karyawan memiliki daya tahan
tinggi, maka dia akan dapat
mengatasi stres, yang berbeda
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dengan orang yang daya tahannya
rendah. Ketidak mampuan
karyawan dalam menghadapi stres
dan membiarkannya berlarut-larut
berakibat pada kondisi mental dan

emosional dari karyawan, yang
akhirnya akan  mempengaruhi
kinerjanya

Kinerja merupakan kesuksesaan
seseorang di dalam melaksanakan
suatu pekerjaan, bagaimana
seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaannya, (Roni et al., 2018).
Keberhasilan suatu organisasi tidak
terlepas dari peningkatan sumber
daya manusia yang unggul dan
berkualitas, harus selalu dikelola

dan ditekankan oleh organisasi
untuk mendapat kinerja yang
diharapkan, (Roni et al., 2018).

Kinerja karyawan berkaitan dengan
adanya akibat yang dikehendaki,
hal ini mengandung maksud bahwa
pekerjaan yang dilakukan harus
dapat menghasilkan sesuatu sesuai
dengan yang dikehendaki, yaitu
hasil optimal yang dapat dicapai.
Tingkat pencapaian tujuan dan
interaksi antara tujuan dan
kemampuan pekerja, dapat di
katakan bahwa pegawal memegang
peranan penting dalam
menjalankan segala aktivitas
kantor agar dapat tumbuh dan
berkembang dalam
mempertahankan kelangsungan
hidup kantor, (Roni & Martyah,
2021).

Berdasarkan pengamatan awal
budaya organisasi di PDAM
Pancuran Telago Kabupaten Bungo
sudah berjalan sebagai mana
mestinya, semua karyawan sudah
melaksanakan peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan perusahaan
demikian juga dengan beban kerja
yang diberikan sudah sesuai dengan
bidang pekerjaan masing-masing
karyawan, namun demikian jika



dilihat dari tingkat kinerja dapat
dikatakan belum optimal.
Penelitian in1 penting dilakukan
karena peneliti menduga bahwa
adanya pengaruh budaya organisasi
dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan. Adapun tujuan
penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh antara budaya organisasi
dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan PDAM Pancuran Telago
Kabupaten Bungo secara parsial
dan simultan serta mengukur
kontribusi budaya organisasi dan
stres kerja  terhadap kinerja
karyawan.

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Budaya organisasi merupakan
pola, norma, keyakinan, dan nilai-
nilai yang berlaku dalam suatu
kantor, pola, norma, keyakinan dan
nilai tersebut dapat mempengaruhi
tindakan atau perilaku sumber
daya manusia atau pegawai yang
ada dalam suatu organisasi atau
kantor sehingga berimplikasi
terhadap kinerja pegawail yang ada
dalam suatu organisasi atau kantor,

Budaya Organisasi
(X1)

Stres kerja
(X2)

Secara Parsial
-------- Secara Simultan

\ v)
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(Roni & Martyah, 2021). Menurut
Robbins (2012), budaya organisasi
merupakan sistem makna bersama
yang dianut oleh anggota-anggota
yang membedakan organisasi itu
dan organisasi-organisasi lainnya.

Menurut Robbins (2006) stress
adalah suatu kondisi dinamis di
mana seorang individu dihadapkan
pada peluang, tuntutan, atau
sumber daya yang terkait dengan
apa yang dihasratkan oleh individu
itu dan hasilnya dipandang tidak
pasti dan penting.

Menurut Malthis dan Jackson,
(2012) kinerja pegawai adalah
fungsi interaksi dari kemampuan,
motivasi dan kesempatan. Kinerja
juga hasil kerja seorang pegawai
selama periode tertentu yang dinilai
dengan serangkaian tolak ukur
yang berkaitan langsung dengan
tugas seseorang serta kriteria yang
ditetapkan.

Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual
penelitian dapat dilihat pada
gambar 1

Kinerja Karyawan

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan gambar 1 kerangka
konseptual penelitian ini menggunakan
dua variabel independen yaitu budaya
organisasi dan stres kerja dan satu
variabel ~ dependen, vyaitu  Kinerja
karyawan.

Hipotesis Penelitian
Penelitian ini mempunyai 3 hipotesis
penelitian, yaitu:
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh budaya
organisasi secara parsial terhadap



kinerja karyawan PDAM Muara
Bungo.

Ha:  Terdapat pengaruh  budaya
organisasi secara parsial terhadap
kinerja karyawan PDAM Muara
Bungo.

2. Ho: Tidak terdapat pengaruh stres kerja
secara parsial terhadap Kinerja
karyawan PDAM Muara Bungo.

Ha: Terdapat pengaruh stres Kkerja

secara parsial terhadap Kinerja

karyawan PDAM Muara Bungo.

Tidak terdapat pengaruh budaya

organisasi dan stres kerja secara

simultan terhadap Kinerja
karyawan PDAM Muara Bungo.

Ha:  Terdapat pengaruh  budaya

organisasi dan stres kerja secara

simultan terhadap Kinerja
karyawan PDAM Muara Bungo.

3. Ho:

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Metode deskriptif yaitu suatu
metode analisis yang digunakan dengan
cara mengumpulkan, mengklasifikasi, dan
menginterprestasikan ~ data  sehingga
diperoleh gambaran jelas mengenai
masalah yang diteliti. Metode Analisis
Kuantitatif untuk menyajikan data dalam
bentuk angka.

Peneliti menganalisis data dengan
Penelitian  ini berlokasi di Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Pancuran
Telago Kabupaten Bungo. Unit analisis
penelitian  adalah  karyawan  pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Pancuran Telago Kabupaten Bungo.

Populasi dalam penelitian ini adalah
selurun  karyawan PDAM Pancuran
Telago Kabupaten Bungo yang berjumlah
70 orang. Sampel yang digunakan adalah
sama dengan jumlah populasi atau
menggunakan sampling jenuh. Hal ini
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sesuai dengan Sugiyono, (2012) dimana
anggota populasi digunakan sebagai
sampel karena jumlah populasi relatif

kecil. Adapun jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 70 orang.

Penelitian ini  menggunakan analisis
regresi  linier  berganda.  Adapun

persamaannya sebagai berikut:

Y =a+bX1:bXy+bXs3.e

Ket:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Budaya Organisasi

X2 = Stres Kerja

bi = Koefisien Regresi

e = Standar error
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan Uji F
dilakukan untuk melihat secara bersama-

sama secara signifikansi  pengaruh
variabel Budaya Organisasi (X1) dan
Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja

karyawan pada PDAM Pancuran Telago
Kabupaten Bungo. Selain itu, juga
dilakukan Uji-t yang bertujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh masing-

masing variabel independen secara
individual (parsial) terhadap variabel
dependen.

Koefisien determinasi (Adjusted
R?) digunakan untuk mengukur seberapa
kemampuan variabel — variabel bebas
dalam menerangkan variabel terikat.

HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil uji Hipotesis

Berdasarkan hasil dari data yang telah
diproses dapat di lihat pengaruh variabel
pendidikan dan pelatihan, disiplin kerja
dan keselamatan kerja terhadap kinerja
pegawai, hal tersebut disajikan seperti
yang terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda

Model Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.483 1.065 7.963( .000
Budaya 439 .095 bT73| 4.615 .000 121 8.240
| Organisasi




379 125 |

I_ Stres Kerja
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377 3.039| .003] 121] 8.240]

Berdasarkan tabel 1  Analisis
Regresi Berganda maka dapat dilihat
persamaan regresinya yaitu :

Y =8,483 +0,439X; +0,379X, + e

Dari persamaan regresi berganda di atas
dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta
(@) sebesar 8,438 artinya apabila variabel
budaya organisasi (X1) dan stres Kkerja
(X2) mempunyai nilai nol, maka Y
(kinerja karyawan) adalah sebesar 8,438.
Adapun nilai koefisien regresi (X1)
adalah sebesar 0,439. Ini mempunyai arti
bahwa budaya organisasi mempunyai
pengaruh terhadap kinerja karyawan dan
setiap terjadi perubahan variabel budaya
organisasi sebesar 1 satuan, maka kinerja
karyawan akan meningkat sebesar 0,439
satuan, dengan asumsi variabel stres kerja
(X2) tidak berubah. Sedangkan koefisien
regresi (Xz2) = 0,379. Ini mempunyai arti
bahwa stres kerja mempunyai pengaruh

terhadap kinerja karyawan dan setiap
terjadi perubahan variabel stres kerja
sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan
akan meningkat sebesar 0,379 satuan,
dengan asumsi variabel budaya organisasi
(X1) tidak berubah.

Hasil uji t dan uji F terlebih dahulu

melihat nilai t hitung diperoleh dengan

menggunakan Program Software SPSS
versi 22.00 for Windows, kemudian akan
dibandingkan dengan nilai t_ pada

tingkat a= 5% yakni diperoleh dengan
derajat bebas (n) adalah jumlah sampel,
(k) adalah jumlah variabel x dan .
(Sugiyono,2012) df =n-k (n=70,k =
3), jadi 70 - 3 = 67 dan tingkat signifikasi
sebesar alpha 5 % (0,05 : 2 tailed) =
0,025 maka dapat diperoleh untuk t_ |

sebesar adalah 1,996. Adapun nilai t
dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Hasil Uji t

Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Exror Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 8.483 1.065 7.963 .000
Budaya Organisasi 439 .095 bT73| 4.615 .000 121 8.240
Stres Kerja .379 125 377 3.039 .003 121 8.240

Berdasarkan table 2 hasil uji t (secara
parsial) model regresi linier berganda dari
penelitian ini adalah uji parsial budaya
organisasi (X1) dengan kinerja karyawan
(Y) diperoleh nilai thitung = 4,615 dan teapel
= 1,996 pada tingkat signifikasi 0,05 maka
keputusannya adalah Ho ditolak Ha
diterima, maka dapat di simpulkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh signifikan

karyawan (Y) diperoleh nilai thiung =
3,039 dan twher = 1,996 pada tingkat
signifikasi 0,05 maka keputusannya adalah
Ho ditolak Ha diterima, maka dapat di

simpulkan bahwa stres kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Hasil uji F (secara serentak ) model
regresi linier berganda dari penelitian ini

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan uji pada table 3
parsial stres kerja (X2) dengan kinerja
Tabel 3. Hasil Uji F
ANOVAb
Model Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 356.034 2 178.017| 234.088 .000a

Residual 50.952 67 .760

Total 406.986 69

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Budaya Organisasi
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Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVAb
Model Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 356.034 2 178.017| 234.088 .0002

Residual 50.952 67 .760

Total 406.986 69
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan table 3 hasil uji F kerja (X2) yang dipersepsikan

penelitian ini nilai F hitung adalah berpengaruh signifikan terhadap

234,088 dengan tingkat signifikan
0,05. Menurut Priyatno, (2009) Df =
n — k atau 70-3 = 67 (n adalah
jumlah responden dan k adalah
jumlah semua variabel), hasil
diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,13.
Dimana nilai Fhitung 234,088 > Ftapel
3,13. Dengan demikian hipotesis Ho
ditolak dan H, diterima. Artinya,
secara  bersama-sama (serentak)
variabel-variabel independent yaitu
budaya organisasi (Xi1) dan stres

variabel dependent (Y) yaitu kinerja
karyawan.

Koefisien determinasi R
penelitian ini bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel

independen. Dalam output SPSS,
koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson
— 1 9352 875 871 .87205 2.060

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Budaya Organisasi

b. DependentVariable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel 4 hasil uj

R”) 0,875
menemukan bahwa variabel budaya

determinasi =
organisasi (X1) dan stres kerja (X2

memiliki kemampuan dalam

menerangkan  variasi  variabel
kinerja karyawan (Y) sebesar 87,5%
dan sisanya sebesar 12,5% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lain

diluar dari penelitian ini.

PEMBAHASAN

Budaya organisasi berpengaruh

signifikan terhadap kinerja
karyawan dan uji parsial stres kerja

dengan kinerja karyawan diperoleh

nilai thitung = 3,039 lebih besar dari
ttabel = 1,996 pada tingkat signifikasi
0,05 maka keputusannya adalah Ho
ditolak Ha diterima, maka dapat di
simpulkan bahwa stres kerja (X2)
berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan
oleh Robbin (2006), yang
menyatakan bahwa budaya
organisasi berpengaruh

terhadap

sangat
kinerja karyawan.
Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian terdahulu Muh Akhiri
(2016) yang menyatakaan bahwa
kerja dan

menunjukkan stres

budaya organisasi berpengaruh



terhadap kinerja karyawan pada
BMT di Kabupaten Kulon Progo.

Penelitian 1n1 juga secara
simultan variable budaya organisasi
dan  stress

kerja  berpengaruh

terhadap kinerja karyawan
berdasarkan uji F yang diperoleh
nilai Fhitung 234,088 lebih besar dari
Ftavet 3,13. Dengan demikian

hipotesis Ho ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan uji determinasi R
dapat disimpulkan bahwa memiliki
budaya
organisasi (X1) dan stres kerja (Xs)

kemampuan variabel

dapat memberikan kontribusi

dalam menerangkan variasi

variabel kinerja karyawan (Y)
sebesar 87,5% dan sisanya sebesar
12,5% dapat dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar dari penelitian ini.
Dengan demikian apabila budaya
organisasi terlaksana dengan baik
dan stres kerja dapat teratasi maka

kinerja karyawan akan maksimal.

PENUTUP
Kesimpulan

Secara parsial ditunjukkan uji
parsial budaya organisasi dengan
kinerja adalah budaya organisasi
berpengaruh  terhadap  Kkinerja
karyawan. Stres kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Secara
simultan variabel independent yaitu
budaya organisasi (X1) dan stres
kerja (X2) berpengaruh terhadap
variabel dependent (Y) yaitu kinerja
hasil pengujian

karyawan. Dari

koefisien determinasi maka

diperoleh Rsquare sebesar 0,875
bahwa

angka 1nl1 menyatakan

variabel budaya organisasi (X1) dan
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Xa)
kemampuan dalam menerangkan

stres kerja memiliki
variasi variabel kinerja karyawan
sebesar 87,5% dan sisanya sebesar
12,5% dapat dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar dari penelitian ini.

Saran
Variabel
indikator yang terendah adalah

budaya organisasi

keagresipan, hendaknya pimpinan
lebih
terhadap karyawan terutama bagi

memberikan motivasi
karyawan yang belum memiliki
kinerja yang cukup baik agar
kinerjanya lebih ditingkatkan dan
kerja  dengan

variabel stres

indikator yang terendah adalah

lingkungan, hendaknya semua
karyawan dapat menjaga
lingkungan sekolah agar dapat
menimbulkan rasa nyaman seperti
menambah  penjaga keamanan,
tukang parkir dan penjaga sekolah.
Sedangkan variabel kinerja
karyawan indikator yang paling

terendah adalah perubahan prilaku,
yang mana hendaknya karyawan
dapat lebih meningkatkan rasa
memiliki terhadap perusahaan agar
dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik.

Penelitian ini menggunakan tiga
variabel untuk mengukur budaya
organisasi dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan dan bagi peneliti

selanjutnya diharapkan mengambil

variabel bebas lainnya untuk
mengukur variabel kinerja
karyawan.
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